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ABSTRACT

The song is one of the types of literary works, the song is a poem that has the meaning that the author wants
to describe. The lyrics of the song hubb wa hayah tell about the real religion of Islam, not what has been
underestimated so far. The purpose of this study is to describe the use of letter sentences in the lyrics of the
song hubb wa hayah. The method used in conducting this analysis is a qualitative descriptive method. The
data collection technique used is to observe with note-taking techniques, in order to obtain relevant data.
The results of this study are that the author uses 32 letters in this song, there are also letters that do not
have meaning according to the meaning of lafadz, but have different meanings.
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ABSTRAK

Lagu merupakan salah satu dari jenis karya sastra, lagu merupakan syair yang memiliki makna yang ingin
dilukiskan oleh pengarang. Lirik lagu hubb wa hayah menceritakan tentang agama islam yang sebenarnya,
bukan yang selama ini dipandang sebelah mata. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan penggunaan kalimah huruf pada lirik lagu hubb wa hayah. Metode yang digunakan dalam
melakukan analisis ini adalah metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah simak dengan teknik mencatat, guna untuk memperoleh data yang relevan. Hasil dari penelitian ini
adalah pengarang menggunakan 32 huruf dalam lagu ini, ada pula huruf yang tidak bermakna sesuai arti
lafadz, tapi bermakna lain.

Kata-kata Kunci: Lagu, Huruf, Syair

PENDAHULUAN
Karya sastra merupakan hasil prodak buah pikir dan ungkapan batin seorang pengarang

yang tidak terlepas dari fakta-fakta kehidupan manusia. Karya sastra melambangkan hasil dari
karya seni yang menerapkan bahasa sebagai objeknya. Yang mana dalam sebuah karya sastra
disajikan dalam wungkapan bahasa dan sajak yang indah, sehingga membuat orang ketika
membacanya tidak menyesal, tetapi bisa memberikan sebuah pesan, kesadaran, pembelajaran,
dan hikmah yang dapat dipetik dan diimplementasikan oleh si pembaca. (Karim, 2021)

Pemilihan Kkata (diksi) sangat penting dalam menghasilkan sebuah karya sastra. Diksi
diartikan sebagai pilihan kata berupa gaya bahasa yang digunakan pengarang dalam
menghasilkan sebuah karya sastra yang indah, yang bisa menarik perhatian para pembaca atau
pendengar. Salah satu karya sastra yang mengandung diksi dan gaya bahasa diantaranya
adalah lagu. Melalui lagu, seseorang dapat menyampaikan perasaannya. Lagu memiliki lirik-
lirik, dan lirik-lirik tersebut merupakan sebuah sastra imajinatif seperti halnya dalam puisi yang
juga memiliki lirik-lirik pada setiap baitnya, yang bertujuan menarik perhatian pembaca. (Asyifah, 2022)

Disisi lain, lirik lagu identik dengan penggunaan dan pemilihan kata yang indah, yang disertai dengan
gaya bahasa yang bervariasi, seperti penggunaan kiasan, majas, dan lain-lain dalam menyampaikan pesan
di dalamnya. Oleh karena itu, karya satra tidak tercipta dengan sendirinya, melainkan tersusun dari unsur-
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unsur yang ada di dalamnya hingga menunjukkan makna dan pesan secara utuh. Salah satu metode yang
digunakan untuk pengkajian karya sastra termasuk lirik lagu adalah dengan analisa stlistika.

Leech & Short mengungkapkan bahwa stilistika atau gaya bahasa merupakan kajian tentang stile,
kajian terhadap wujud performasi kebahasaan khususnya yang terdapat di teks-teks kesastraan. Kini dalam
kajian akademik pendekatan stilistika sering dibedakan ke dalam kajian bahasa sastra dan nonsastra. Kajian
stilistika dimaksudkan untuk menjelaskan fungsi keindahan penggunaan bentuk kebahasaan tertentu mulai
dari aspek bunyi, leksikal, struktur, bahasa figuratif, sarana retorika sampai grafologi. Selain itu, kajian
stilistika juga bertujuan untuk menentukan seberapa jauh dan dalam hal apa serta bagaimana pengarang
mempergunakan tanda-tanda linguistik untuk memperoleh efek khusus. (Nurgiyantoro, 1998)

Lirik lagu yang akan dikaji berjudul Hubb wa Hayah karya Baraa Masoud. Baraa Masoud seorang
hafiz Qur'an yang lahir di Ghaza, Palestina, 7 November 1998. Di usia muda 10 tahun dia sudah
menghafalkan 30 juz Al Qur'an. Baraa mengahafalkan ayat-ayat suci Al- Qur'an sejak dini berkat dukungan
dan dorongan oleh orang tuanya. Baraa merasa senang ketika berkunjung di SMA Muhiku karena disambut
ramah oleh para siswa. Kegiatan baraa masoud selama di Indonesia, mengadakan talk show islami, kajian-
kajian islami, dan mengcover lagu-lagu religi, dan kegiatan- kegiatan lain sebagai model dari hijab Ar-Rafi
Official.(Kudus, 2023)

KAJIAN TEORI
A. Lirik Lagu
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, lirik diartikan sebagai : (1) karya sastra (puisi) yang
berisi curahan perasaan pribadi, (2) susunan kata sebuah sebuah nyanyian. Sedangkan lagu dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia juga diartikan sebagai : (1) ragam suara yang berirama (dalam bercakap,
membaca, menyanyi, dan sebagainya, (2) nyanyian, (3) ragam nyanyian (musik, gamelan, dan
sebagainya). Sehingga berdasarkan definisi tersebut, lirik lagu dapat didefinisikan sebagai susunan kata
yang berirama yang terdapat dalam sebuah nyanyian. Selain itu lirik lagu juga dapat diartikan sebagai
puisi pendek yang tersusun dari tangga nada dan intonasi yang dipadukan dengan musik untuk
menggambarkan emosi. Lirik lagu juga merupakan bagian dari karya sastra karena memiliki pesan dan
mengandung keindahan bahasa.(Muslimatin & Rufianto, 2021) Lirik lagu sebenarnya adalah bagian dari
puisi, hanya saja penambahan musiklah yang membedakan lagu dengan puisi yang tidak
dimusikalisasikan.(Syahid & Selviana, 2019)
B. Stilistika
Stilistika adalah ilmu tentang gaya, sedangkan stil (style) secara umum diartikan sebagai cara-
cara yang khas , bagaimana segala sesuatu diungkapkan dengan cara tertentu, sehingga tujuan yang
dimaksudkan dapat dicapai secara maksimal.(Muslimatin & Rufianto, 2021) Stilistika secara sederhana
juga dapat diartikan sebagai kajian linguistik yang kajiannya berupa style (gaya bahasa). Sedangkan
style adalah cara penggunaan bahasa dari seseorang dalam konteks tertentu dan untuk tujuan tertentu.
Stilistika tidak hanya merupakan studi gaya bahasa dalam kesusastraan saja, tetapi juga studi gaya dalam
bahasa pada umumnya, meskipun ada perhatian khusus pada bahasa kesusastraan yang paling sadar dan
paling kompleks.(Karim, 2021)
C. Unsur-Unsur Stilistika
Ada beberapa unsur atau aspek yang dapat dikaji dalam sebuah karya sastra dalam kajian stilistika
diantaranya yaitu :
1. Fonologi
Fonologi adalah pengucapan bunyi-bunyi bahasa menurut fungsinya. Adapun aspek fonologi
meliputi : (1) persajakan, yaitu analisis perulangan bunyi untuk mencapai keindahan, yang berada di
awal, tengah, atau akhir kata, dan juga di awal, tengah, atau akhir larik secara konkret berupa
konsonan atau vokal tertentu yang berada dalam satu larik). (2) irama, yaitu paduan turun naik,
panjang pendek, dan keras lembutnya bunyi secara teratur). (3) nada dan suasana, yaitu bunyi-bunyi
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tertentu yang terdapat dalam kata yang dapat memunculkan nada dan suasana serta rasa tertentu pada
lirik lagu tersebut.(Muslimatin & Rufianto, 2021)
2. Leksikal
Unsur leksikal mempunyai pengertian yang sama dengan diksi, yaitu yang mengacu pada
penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja dipilih oleh pengarang untuk mencapai tujuan tertentu.
Penggunaan diksi dihadirkan untuk menghadirkan muatan makna yang bisa menyentuh aspek
kejiwaan dari penikmat karya sastra. (Muslimatin & Rufianto, 2021)
3. Morfologi
Analisis aspek stilistika berdasarkan tatanan morfologi memiliki cakupan pembahasan yang
luas, diantaranya mencakup pemilihan bentuk kata (Sulaikho, Wahidmurni, dkk., 2023), dan hal ini
sesuai dengan cakupan pembahasan morfologi yang memang membahas tentang kata dalam
kalimat(Sulaikho, Wargadinata, dkk., 2023). Dari sini dapat diketahui bahwa aspek gramatikal
menjadi penentu kelancaran suatu komunikasi bahasa.(Lafamane, 2020)
4. Sintaksis
Sintaksis adalah susunan kata dalam kalimat. Sintaksis memuat unsur frasa, klausa, dan kalimat.
Adapun aspek analisis sintaksis diantaranya yaitu : (1) identifikasi kompleksitas kalimat, mulai dari
jumlah rata-rata kata perkalimat, variasi kalimat, dan hubungan antar kalimat yang digunakan dalam
lirik lagu tersebut, (2) identifikasi jenis kalimat-kalimat yang digunakan dan menonjol dalam lirik
lagu tersebut, baik kalimat aktif, kalimat pasif, kalimat nomina, kalimat verba, dan lain sebagainya.
(Muslimatin & Rufianto, 2021)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. Data-data bersumber dari teks dimana
peneliti sebagai pemeran utama dalam analisis yang bersifat induktif dan menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis. Sumber data merupakan data yang dikumpulkan oleh peneliti baik primer maupun
sekunder. Data primer dalam penelitian ini di dapatkan dari lagu hubb wa hayah karya Baraa Masoud.
Sedangkan sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari referensi yang mendukung baik itu
berupa buku, artikel, maupun jurnal yang bersumber dari internet.

Peneliti menerapkan teknik baca dan catat dalam teknik pengumpulan data. Adapun teknik baca
dilakukan dalam upaya mencari keterangan dan informasi yang terkait dengan data penelitian. Serta, teknik
baca juga sekaligus menghadirkan pemahaman yang lebih luas bagi peneliti dalam memahami objek.
Adapun teknik catat dilakukan untuk menulis data-data gaya bahasa (stilistika) yang telah ditemukan
sebagai objek analisis. Kemudian data-data tersebut dihimpun dengan cara ditulis lalu dikelompokkan.
(Karim, 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Lirik Lagu
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2. Analisis Sintaksis

Pada penelitian ini membahas mengenai huruf, dimana huruf ini tidak bisa menunjukkan

makna ketika tidak bersanding dengan lafadz lainnya. Adapun jika huruf tersebut bersamaan

dengan lafadz lain maka dia akan menunjukkan makna tertentu, sesuai dengan siyaqul kalam
atau sesuai dengan yang diinginkan oleh para penulis karya sastra.
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No

Huruf

Keterangan

Y (Pertama)

Huruf Nafi yang menunjukkan makna nafi (meniadakan
sesuatu). Adapun huruf tersebut tidak beramal (tidak
mempengaruhi lafadz yang jatuh setelahnya).

Y (Kedua)

La Nahi yang merupakan ¥ yang bermakna larangan. Dan
juga Y tersebut menjazemkan lafadz setelahnya, yaitu lafadz

“

Claan

merupakan salah satu dari ‘amil nawasikh yang beramal
menashobkan isim dan merafa’kan khobarnya. Adapun
merupakan isim dari & yang terbaca nashob dengan tanda
fathah, dan khobarnya yaitu lafadz %= yang dibaca rafa’
dengan tanda dhommabh.

salah satu huruf jer yang mengejerkan lafadz setelahnya.

Salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz 3. yang
merupakan ma’thuf dan lafadz > yang merupakan ma’thuf
‘alaih.

Pada bait pertama terdapat lafadz ¥ yang pertama yang menunjukkan makna nafi,
sedangkan lafadz ¥ yang kedua yang bersamaan dengan lafadz <5 menunjukkan makna
nahi, dengan begitu dari lafadz tersebut bermakna “tidak, jangan mengira”. Setelah itu
terdapat & yang merupakan salah satu dari ‘amil nawasikh yang beramal menashobkan isim

dan merafa’kan khobarnya.

Adapun &3l merupakan isim dari &l yang terbaca nashob dengan tanda fathah, dan
khobarnya yaitu lafadz %3 yang dibaca rafa’ dengan tanda dhommah. Kemudian lafadz (e
merupakan salah satu huruf jer dan setelahnya terdapat 3us 5 2 yang mana kalimat tersebut
merupakan susunan yang terdiri dari ma’thuf ‘alaih, huruf athof dan juga ma’thuf.

o365 U5 b 3545 Gkl 30 Byndos

4

[No |

Huruf

Keterangan
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Huruf ba’ pada lafadz

Merupakan huruf jer, yang mana hal itu menunjukkan suatu
yang sangat ditekankan pada lafadz setelahnya, yaitu &_2a
yang bermakna “sungguh jangan berfikir”.

Huruf lam pada lafadz

Merupakan huruf jar, yang mengejerkan lafadz setelahnya
yaitu lafadz o).

Huruf sin pada lafadz

3

Huruf sin merupakan salah satu tanda kalimat fi’il, yang
mana huruf tersebut menunjukkan makna zaman istigbal
(yang akan datang).

Lafadz & ,>& didahului oleh huruf ba’ yang merupakan huruf jer, yang mana hal itu

menunjukkan suatu yang sangat ditekankan pada lafadz setelahnya, yaitu & >4, jadi pada
kalimat itu bermakna “sungguh jangan berfikir”. Kemudian terdapat lam pada lafadz ¢
yang mana lam tersebut merupakan lam huruf jer, yang mengejerkan lafadz setelahnya. Oleh
karena itu lafadz ¢ terbaca jer. Yang terakhir adalah terdapat huruf sin yang masuk pada
fi’il mudhori’ B3, Huruf sin tersebut merupakan sin tanfis (o« G2s) yang menunjukkan

sesuatu yang akan datang.

BLaS b WA 555 glada A 3 5

o%

No Huruf Keterangan
merupakan salah satu dari ‘amil nawasikh yang beramal
) menashobkan isim dan merafa’kan khobarnya. Adapun a3Y)
1 &l merupakan isim dari &l yang terbaca nashob dengan tanda
fathah, dan khobarnya yaitu lafadz 3135 yang dibaca rafa’
dengan tanda dhommah.
Huruf sin pada lafadz Huruf sin merupakan salah .satu tanda kalimat fi 1.1, yang
2 mana huruf tersebut menunjukkan makna zaman istigbal
slas
(yang akan datang).
Salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz 35 yang
3 3 merupakan ma’thuf dan lafadz 333 yang merupakan ma’thuf
‘alaih.

Terdapat & yang merupakan salah satu dari ‘amil nawasikh yang beramal menashobkan
isim dan merafa’kan khobarnya. Adapu ebﬁ\ merupakan isim dari &l yang terbaca nashob

dengan tanda fathah, dan khobarnya yaitu lafadz 3lix yang dibaca rafa’.

Setelah itu

terdapat huruf sin yang masuk pada fi’il mudhori’ 3185 huruf sin tersebut merupakan sin

tanfis (o3 ) yang menunjukkan sesuatu yang akan datang. Yang terakhir terdapat wawu
‘athof yang meng’athofkan lafadz 35 dan lafadz 38

Y| oz od JUT &pe 350 @lids

No Huruf Keterangan

1 e Merupakan huruf jar, yang mengejarkan lafadz setelahnya

) Huruf lam pada lafadz | Merupakan huruf jar, yang mengejarkan lafadz setelahnya
BIVEN| yaitu lafadz Jiea
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Terdapat huruf Terdapat i« yang merupakan salah satu huruf jer, yang mengejerkan
lafadz yang berada setelahnya, dan juga berfaedah =3V (untuk menunjukkan makna
sebagian, atau tidak semuanya). Dan juga ada huruf lam, yang mana huruf tersebut
merupakan salah satu huruf jer yang mengejerkan lafadz setelahnya, dan juga bermakna
“bagi”.

el 213 £5545 13 BLESS WS 3l Gl

No Huruf Keterangan
1 Huruf kaf pada lafadz | Merupakan kaf huruf jer. Dan juga mengejerkan lafadz
[P setelahnya

Pada bait ini terdapat lafadz (<3, yang mana lafadz tersebut bukanlah kalimat huruf,
melainkan kalimat fi’il, yakni fi’il madhi. Dan juga merupakan salah satu dari ‘amil
nawasikh yang beramal merafa’kan isim dan menashobkan khobarnya. Adapun (2l
merupakan isim dari &< yang terbaca rofa’ dengan tanda dhommah, dan khobarnya yaitu
lafadz 8 yang dibaca rafa’ dengan tanda dhommah mugaddarah. Adapun kalimat huruf
pada bait ini hanya satu saja, yakni huruf kaf. Huruf kaf merupakan salah satu huruf jer yang
mengejerkan lafadz setelahnya. Adapun lafadz setelahnya adalah isim maushul, dan isim
maushul merupakan mabni, bukan mu’rob.

P! 3 Gl 1B s Jres AILLYG

No Huruf Keterangan
1 Huruf fa’ pada lafadz | Merupakan fa’ isti’naf (fa’ yang berada pada permulaan
FOWRNE kalimat)

Terdapat huruf fa’ dipermulaan kalimat, oleh karena itu fa’ tersebut dinamakan dengan
fa’ isti’naf (A8l <dll) yaitu fa’ yang terletak dipermulaan kalimat. Dan fa’ tersebut
merupakan mabni fathah. Dan juga terdapat lafadz &, yang mana lafadz tersebut bukanlah
kalimat huruf, melainkan kalimat fi’il, yakni fi’il madhi. Dan juga merupakan salah satu dari
‘amil nawasikh yang beramal merafa’kan isim dan menashobkan khobarnya. Adapun isim
dari o« yaitu dhomir mustatir yang terdapat pada lafadz o« sendiri, dan khobarnya yaitu
lafadz 3 yang merupakan dhomir munfashil mahal rofa’.

AR G506 GugS o5elal 8

No Huruf Keterangan

Salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz W yang

1 3 merupakan ma’thuf dan lafadz W5 yang merupakan
ma’thuf ‘alaih.
) Huruf lam pada lafadz | Merupakan salah satu huruf jer, dan mengejerkan lafadz

Presy setelahnya.

Terdapat huruf ‘athof 5 dan huruf ‘athof tersebut terdapat diantara 2 fi’il, yakni W
dan W, Dan hal itu diperbolehkan, karena huruf athof bisa masuk pada fi’il dengan syarat
bahwa fa’il dari 2 fi’il tersebut harus satu, dan disini fa’il dari fi’il tersebut adalah dhomir
muttashil mahal nashob. Kemudian terdapat huruf lam, yang mana huruf tersebut merupakan
salah satu huruf jer yang bermakna “kepada atau pada”.



Al-Lahjah: Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab dan Kajian Linguistik Arab
Vol.6 No.2 Juli 2023

7501355 632k g3yl 18 b GG
No Huruf Keterangan
. Merupakan huruf jar, yang mengejarkan lafadz setelahnya
1 e . s
yaitu lafadz Js,

Pada bait ini hanya terdapat satu huruf saja yakni huruf &e, yang mana huruf tersebut
merupakan salah satu huruf jer yang mengejerkan lafadz setelahnya, dan berfaedah 5 sl
maksudnya yaitu ¢ yang bermakna menjauh dari sesuatu.

655 5535 453 s 4l
No Huruf Keterangan
1 Huruf fa’ pada lafadz | Merupakan fa’ isti’naf (fa’ yang berada pada permulaan
s kalimat)
Merupakan salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz
2 3 ada yang merupakan ma’thuf dan lafadz a5 yang
merupakan ma’thuf ‘alaih.
Huruf lam pada lafadz . .
3 b Merupakan huruf jar, yang mengejarkan lafadz setelahnya

Terdapat huruf fa’ dipermulaan kalimat, oleh karena itu fa’ tersebut dinamakan dengan
fa’ isti’naf (A8lnny) <Wll) yaitu fa’ yang terletak dipermulaan kalimat. Dan fa’ tersebut
merupakan mabni fathah. Setelah itu terdapat huruf wawu, yakni wawu athof. Dan wawu
tersebut masuk pada lafadz s> yang mana dari segi i’rob harus sama dengan ma’thuf
‘alaihnya , dan disini ma’thuf ‘alaih (2>3) ber-i’rob rofa’, maka ma’thuf (s5) juga harus
ber-i’rob rofa’.

2575 38 ENI8F Ao 85o (31 §

No Huruf Keterangan
. Merupakan salah satu huruf jer dan juga huruf tersebut
1 < .
i adalah mabni sukun
) Merupakan salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz
3 . -
2 Aa k ’thuf laf 3Sia yan
Pada lafadz 2is p= yang me,rupa ‘an .ma thuf dan lafadz yang
merupakan ma’thuf ‘alaih.
3 Pada Iaf; dz S5 Huruf ‘athof yang bersambung dengan isim isyaroh
) Merupakan salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz
~9 2 o %
4 5 k "thuf laf n
Pada lafadz 3% J3)= yang m,erupet an. ma’thuf dan lafadz z>¢ yang
merupakan ma’thuf ‘alaih.

Dalam bait tersebut terdapat huruf & yang mana huruf tersebut merupakan salah satu
dari huruf jer, yakni mengejerkan lafadz setelahnya (=), dan huruf 2 disini berfaedah atau
bermakna dzorfiyyah (bermakna di atau di dalam). Dan pada kalimat tersebut ditarkib
menjadi khobar mugoddam, adapun mubtada’nya yakni lafadz 33,

Setelah itu terdapat huruf ‘athof wawu yang masuk pada lafadz 3lus= yang mana dari segi
i’rob harus sama dengan ma’thuf ‘alaihnya, dan disini ma’thuf ‘alaih (s3%=) ber-i’rob rofa’,
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maka ma’thuf (3u=) juga harus ber-i’rob rofa’. Dilanjutkan dengan wawu yang masuk pada

lafadz U3, yang mana lafadz tersebut termasuk salah satu dari isim isyaroh, oleh karena itu

i’rob lafadz tersebut adalah rofa’, namun tanda rofa’nya dikira-kirakan. Dan yang terakhir

adalah wawu yang masuk pada lafadz _ 3 %, yang mana dari segi i’rob harus sama, dan disini

ma’thuf ‘alaihnya (s34=) ber-i’rob rofa’, maka ma’thuf (L35%) juga harus ber-i’rob rofa’.
IS ol BAE 5 3354015

No Huruf Keterangan

Huruf wawu di awal ini merupakan wawu isti’naf (wawu

L ’ yang berada pada permulaan kalimat)

Merupakan  huruf  jar, yang bermakna tasybih
(menyerupakan), yang mengejerkan lafadz setelahnya, yaitu

o¢
o3

Huruf kaf pada lafadz
SHK

Terdapat huruf wawu dipermulaan kalimat, oleh karena itu wau tersebut dinamakan
dengan wawu isti’naf (&sLsuy) )4l yaitu wawu yang terletak dipermulaan kalimat. Dan
wawu tersebut merupakan mabni fathah. Setelah itu huruf selanjutnya yakni huruf kaf yang
terdapat pada lafadz L33 yang mana kaf tersebut merupakan salah satu huruf jer yang
berfaedah menyerupakan, oleh karena itu lafadz 3% bermakna “seperti cahaya”

230 galal) 5383 3h3 B 583 (2l

No Huruf Keterangan
Huruf lam pada lafad .
1 ur )L ? Huruf lam merupakan salah satu huruf jer
) ) Yakni wawu yang terdapat pada lafadz 33 merupakan
’ wawu hal (Jw=d) 5 5)

Terdapat huruf jer lam pada lafadz js23 yang menunjukkan makna untuk, bukan
menunjukkan makna nafi atau nahi, Setelah itu terdapat huruf 3, yang mana huruf tersebut
merupakan wawu hal, yakni wawu yang masuk pada jumlah ismiyyah atau fi’liyyah. Dan
pada bait ini wawu tersebut masuk pada jumlah fi’liyah, yakni kalimat 85 Haadl aia

B 6 556 ook sla

No Huruf Keterangan

e
1 | (Pertama) & (Kedua)
Pada lafadz L

Merupakan salah satu huruf jer dan juga huruf tersebut
adalah mabni sukun

Terdapat huruf jer 2 yang bersamaan dengan dhomir muttashil mahal jer, yakni lafadz
G akhirnya menjadi 8. Adapun huruf * tersebut juga berfaedah atau bermakna dzorfiyyah
(bermakna di atau di dalam). Dan juga huruf 4 merupakan huruf yang mabni sukun.
Pada bait ini tidak ada keterangan mengenai huruf, karena pada bait ini tidak terdapat
huruf sama sekali, karena semua kalimatnya merupakan kalimat isim dan kalimat fi’il saja
ool a3yl Glas G 3 W 3T
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No Huruf Keterangan
1 3 Huruf tamanni yang bermakna <
Salah satu huruf athof yang didahului oleh lafadz Gie yang
2 3 merupakan ma’thuf dan lafadz a3 yang merupakan
ma’thuf ‘alaih.

Terdapat lafadz = pada bait tersebut, akan tetapi itu bukan kalimat huruf, tetapi
kalimat isim, yakni isim ta’ajjubiyyah, yakni menunjukkan makna kekaguman dan bisa &
sendiri bisa diartikan dengan kata “betapa” dan disusul dengan lafadz &l 2l oleh karena
itu bisa diartikan “betapa indahnya dunia”. Dan lafadz  sendiri bisa menjadi kalimat huruf
dan bisa menjadi kalimat isim tergantung dari siyaqul kalam.

Kemudian terdapat juga huruf 3, yang mana huruf 3 tersebut memiliki banyak
pembagian atau makna, dan pada bait ini huruf 5! merupakan huruf tamanni, karena huruf 3
pada bait ini tidak memiliki jawab. Setelah itu terdapat huruf ‘athof 3 dan huruf ‘athof
tersebut terdapat diantara 2 fi’il. Dan itu diperbolehkan, karena huruf athof bisa masuk pada
fi’il dengan syarat bahwa fa’il dari 2 fi’il tersebut harus satu, dan disini fa’il dari fi’il tersebut
adalah dhomir muttashil mahal rofa’.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat 32 huruf yang
digunakan pengarang lagu hubb wa hayah, yang mana semua huruf tersebut memiliki makna yang
beraneka ragam. Dan ada pula huruf yang tidak bermakna sesuai arti lafadz, tapi bermakna lain,
dan itu dikarenakan karena beberapa hal, salah satu diantaranya karena siyaqul kalam atau yang
bisa disebut dengan konteks dalam suatu kalimat. Oleh karena itu sangat penting bagi kita semua
untuk terus menambah wawasan atau terus belajar tentang makna dari suatu kalimat.
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